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Lampiran 1. Permohonan Menjadi Responden 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Yolanda Putri 

NPM   : 2214201059 

Program Studi : Ilmu Keperawatan  

Fakultas  : Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

Dengan ini bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Perbandingan Pemberian Minyak Kunyit Dengan Minyak Cengkeh Terhadap 

Pruritus Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Di Ruang Hemodialisa” 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu persyaratan skripsi 

pada Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 

menjadi responden dalam penelitian ini. Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara bersifat 

sukarela. Segala informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Apabila Bapak/Ibu/Saudara bersedia, maka akan diminta untuk mengikuti 

prosedur penelitian sesuai jadwal yang telah ditentukan. Atas kesediaan dan 

kerjasama Bapak/Ibu/Saudara, saya ucapkan terima kasih. 

 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

 

 

(…………………) 

 

 



  

 
 

Lampiran 2. Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Yolanda Putri 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat  : Jalan Pancurmas Sukarami 

Menyatakan bahwa saya telah mendapatkan penjelasan secara jelas dari peneliti 

mengenai penelitian dengan judul: 

“Perbandingan Pemberian Minyak Kunyit Dengan Minyak Cengkeh Terhadap 

Pruritus Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Di Ruang Hemodialisa” 

Penjelasan yang saya terima mencakup tujuan penelitian, prosedur penelitian, 

manfaat penelitian, risiko penelitian, kerahasiaan data akan dijaga. 

Hak responden adalah: 

a. Berhak menolak atau menghentikan keikutsertaan kapan saja tanpa sanksi 

apapun. 

b. Tidak ada kewajiban finansial dari responden. 

Dengan ini saya menyatakan bersedia / tidak bersedia* (coret yang tidak perlu) 

menjadi responden penelitian ini. 

 

Bengkulu,                   2026 

Responden,      Peneliti, 

 

 

(……………………….)    (Yolanda Putri) 

 

 



  

 
 

Lampiran 3. Kuesioner 

Nama                    :       

Usia                      :       

Jenis Kelamin       :    

Pre Test       : 

Post Test       :    

SKALA ANALOG VISUAL 

Tariklah sebuah garis dimana saja pada skala berikut yang paling mewakili tingkat 

keparahan rasa gatal anda  

Sumber: (Tania et al., 2024) 

Skor 0 – 10 

0 = Tidak gatal  6 = Gatal terus menerus 

1 = Gatal sangat ringan 7 = Gatal lebih sering 

2 = Gatal tidak nyaman 8 = Sangat gatal 

3 = Gatal bisa ditoleransi 9 = Gatal luar biasa 

4 = Gatal mengganggu 10 = Gatal tidak bisa digambarkan atau 

tidak bisa bicara 

5 = Gatal sangat mengganggu  



  

 
 

Lampiran 4. Sop Pengolesan Minyak Kunyit 

SOP PEMBERIAN MINYAK KUNYIT PADA KULIT 

Pengertian  Minyak kunyit adalah minyak esensial yang 

diekstraksi dari rimpang tanaman Curcuma longa. 

Sebagai agen anti-inflamasi dan antiseptik alami, 

minyak ini berfungsi menghambat pelepasan mediator 

peradangan dan aktivitas mikroba pada epidermis. 

Peran ini sangat penting dalam kesehatan kulit, 

khususnya untuk menenangkan iritasi, mengurangi 

kemerahan, serta mengatasi gatal-gatal yang 

disebabkan oleh reaksi alergi maupun infeksi jamur \ 

dermatofita. 

KET 

Tujuan  Terapi non farmakologi untuk mengurangi gangguan 

integritas kulit/jaringan (pruritus) pada pasien Gagal 

Ginjal Kronik 

 

Persiapan Alat 1. Perlak 

2. Sarung tangan/Handscoon 

3. Kassa kecil steril (sesuai kebutuhan) 

4. Kassa  

5. Tissue  

6. MINYAK KUNYIT 

 

Prosedur 

Pelaksanaan  

 Tahap Pre Interaksi  

1. Melakukan verivikasi program pengobatan klien  

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat  

4. Menjaga privasi klien 

 

 



  

 
 

 Tahap Orientasi  

1. Memberikan salam teraupetik 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan dan langkah prosedur 

4. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien. 

 

 Tahap Kerja 

1. Posisikan klien dengan tepat dan nyaman 

 dengan tepat dan nyaman, pastikan hanya 

membuka area yang akan diberi obat 

2. Ukur skor skala pruritus menggunakan 

instrumen Visual Analog Scale (VAS)  

sebelum diberikan tindakan. 

3. Menjelaskan cara prosedur dan tindakan 

dokumentasi pemberian minyak pada pasien 

4. Setelah dibersihkan area tubuh yang 

mengalami gangguan integritas kulit/jaringan, 

Oleskan agen topical : minyak kunyit 

5. Letakkan secukupnya minyak kunyit di bagian 

tubuh yang mengalami gangguan integritas 

kulit/jaringan. 

6. Usapkan merata diatas permukaan kulit, 

lakukan gerakan memanjang searah 

pertumbuhan bulu. 

7. Foto dokumentasi setelah diberikan minyak ke 

grup WhatsApp yang telah dibagikan.  

8. Biarkan minyak meresap selama bapak/ibu 

tidur 

9. Lakukan sebelum tidur selama 3 hari berturut 

turut dan dokumentasikan di grup WhatsApp 

 



  

 
 

yang telah dibagikan 

 

 Tahap Terminasi  

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya di 

grup WhatsApp 

3. Membereskan alat 

4. Mengucap salam  

5. Mencuci tangan 

 

Dokumentasi  Mencatat kegiatan dalam buku catatan perawat atau 

mencatat di lembar observasi hari tanggal di lakukan 

dan respon hasil. 

 

Sumber   (Yuni et al., 2023), (Ariani et al., 2025) & (Silvia et 

al., 2025) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 5. Sop Pengolesan Minyak Cengkeh 

SOP PEMBERIAN MINYAK CENGKEH PADA KULIT 

Pengertian  

 

Minyak cengkeh adalah minyak atsiri yang dihasilkan 

dari penyulingan kuncup bunga tanaman Syzygium 

aromaticum. Dengan kandungan utama senyawa 

eugenol yang bersifat sebagai anestesi lokal dan 

antimikroba kuat, minyak ini bekerja dengan cara 

memblokir reseptor saraf pemicu sensasi gatal dan 

membasmi patogen (bakteri atau jamur). Hal ini 

menjadikannya sangat efektif untuk menghentikan 

siklus gatal-garuk serta mempercepat penyembuhan 

lesi pada kulit akibat gigitan serangga atau infeksi 

kulit. 

KET 

Tujuan  Terapi non farmakologi untuk mengurangi gangguan 

integritas kulit/jaringan (pruritus) pada pasien Gagal 

Ginjal Kronik 

 

Persiapan Alat 1. Perlak 

2. Sarung tangan/Handscoon 

3. Kassa kecil steril (sesuai kebutuhan) 

4. Kassa  

5. Tissue  

6. MINYAK CENGKEH 

 

Prosedur 

Pelaksanaan  

 Tahap Pra Interaksi  

1. Melakukan verivikasi program pengobatan klien 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan alat  

4. Menjaga privasi klien 

 

 



  

 
 

 Tahap Orientasi  

1. Memberikan salam teraupetik 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan dan langkah prosedur 

4. Menanyakan persetujuan dan kesiapan pasien. 

 

 Tahap Kerja 

Tahap Kerja 

1. Posisikan klien dengan tepat dan nyaman 

 dengan tepat dan nyaman, pastikan hanya 

membuka area yang akan diberi obat 

2. Ukur skor skala pruritus menggunakan 

instrumen Visual Analog Scale (VAS)  

sebelum diberikan tindakan. 

3. Menjelaskan cara prosedur dan tindakan 

dokumentasi pemberian minyak pada pasien 

4. Setelah dibersihkan area tubuh yang 

mengalami gangguan integritas kulit/jaringan, 

Oleskan agen topical : minyak cengkeh 

5. Letakkan secukupnya minyak cengkeh di 

bagian tubuh yang mengalami gangguan 

integritas kulit/jaringan. 

6. Usapkan merata diatas permukaan kulit, 

lakukan gerakan memanjang searah 

pertumbuhan bulu. 

7. Foto dokumentasi setelah diberikan minyak ke 

grup WhatsApp yang telah dibagikan.  

8. Biarkan minyak meresap selama bapak/ibu 

tidur 

9. Lakukan sebelum tidur selama 3 hari berturut 

 



  

 
 

turut dan dokumentasikan di grup WhatsApp 

yang telah dibagikan. 

 Terminasi  

1. Melakukan evaluasi tindakan 

2. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya di grup 

WhatsApp 

3. Membereskan alat 

4. Mengucap salam  

5. Mencuci tangan 

 

Dokumentasi  Mencatat kegiatan dalam buku catatan perawat atau 

mencatat di lembar observasi hari tanggal di lakukan 

dan respon hasil. 

 

Sumber   (Yuni et al., 2023) , (Sastrohamidjojo, 2021) &   

(Silvia et al., 2025) 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 6. Matriks Data  

HASIL PEMBERIAN MINYAK KUNYIT TERHADAP PRURITUS PADA  

PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK DI RUANG HEMODIALISA 

No Nama Usia Jenis Kelamin Pre Test Post Test 

1 Ny. W 64 Tahun P 8 4 

2 Ny. H 54 Tahun P 4 2 

3 Tn. S 61 Tahun L 6 3 

4 Tn. N 66 Tahun  L 8 5 

5 Tn.R 26 Tahun L 7 3 

6 Ny. L 46 Tahun P 7 3 

7 Ny. N 46 Tahun L 9 4 

8 Tn. M 50 Tahun L 7 3 

9 Tn. D 41 Tahun L 8 4 

10 Tn. Y 53 Tahun L 9 3 

11 Tn. K 55 Tahun L 8 4 

12 Ny. E 65 Tahun P 5 2 

13 Ny. S 59 Tahun P 9 4 

14 Tn. A 73 Tahun L 9 4 

15 Ny. S 59 Tahun P 8 5 

 

HASIL PEMBERIAN MINYAK CENGKEH TERHADAP PRURITUS PADA  

PASIEN GAGAL GINJAL KRONIK DI RUANG HEMODIALISA 

No Nama Usia Jenis Kelamin Pre Test Post Test 

1 Tn. S 57 Tahun L 6 3 

2 Tn. S 62 Tahun L 7 4 

3 Ny. A 66 Tahun P 4 2 

4 Ny. K 47 Tahun  P 7 4 



  

 
 

5 Tn. A 52 Tahun L 8 7 

6 Ny. H 48 Tahun P 7 4 

7 Ny. M 62 Tahun P 5 4 

8 Ny. L 42 Tahun P 6 3 

9 Ny. S 54 Tahun P 4 0 

10 Tn. M 66 Tahun L 5 2 

11 Tn. R 72 Tahun L 8 4 

12 Tn. S 55 Tahun L 7 1 

13 Tn. R 57 Tahun L 6 3 

14 Tn. S 60 Tahun L 4 2 

15 Tn. S 66 Tahun L 7 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 7. Output SPSS  

A. Analisis Univariat  

 

Usia Minyak Kunyit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-59 11 73.3 73.3 73.3 

60-80 4 26.7 26.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Usia Minyak Cengkeh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-59 8 53.3 53.3 53.3 

60-80 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin Minyak Kunyit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 8 53.3 53.3 53.3 

Perempuan 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin Minyak Cengkeh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 9 60.0 60.0 60.0 

Perempuan 6 40.0 40.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Pre Test Minyak Kunyit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 3 20.0 20.0 20.0 

Berat 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Post Test Minyak Kunyit 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 7 46.7 46.7 46.7 

Sedang 8 53.3 53.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Pre Test Minyak Cengkeh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sedang 8 53.3 53.3 53.3 

Berat 7 46.7 46.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Post Test Minyak Cengkeh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ringan 8 53.3 53.3 53.3 

Sedang 6 40.0 40.0 93.3 

Berat 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

B. Analisis Bivariat 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pre Test MInyak Kunyit .238 15 .022 .867 15 .030 

Post Test Minyak Kunyit .228 15 .034 .896 15 .082 

a. Lilliefors Significance Correction 

 



  

 
 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pre Test Minyak Cengkeh .216 15 .058 .895 15 .079 

Post Test Minyak 

Cengkeh 

.232 15 .029 .914 15 .158 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post Test Minyak Kunyit - 

Pre Test Minyak Kunyit 

Negative Ranks 15a 8.00 120.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 15   

a. Post Test Minyak Kunyit < Pre Test Minyak Kunyit 

b. Post Test Minyak Kunyit > Pre Test Minyak Kunyit 

c. Post Test Minyak Kunyit = Pre Test Minyak Kunyit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre Test Minyak Cengkeh & 

Post Test Minyak Cengkeh 

15 .686 .005 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre Test 

MInyak 

Kunyit - Post 

Test Minyak 

Kunyit 

3.93333 1.03280 .26667 3.36139 4.50528 14.750 14 <.001 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre Test 

Minyak 

Cengkeh - 

Post Test 

Minyak 

Cengkeh 

2.93333 1.22280 .31573 2.25617 3.61050 9.291 14 <.001 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Skala 

Pruritus 

Equal 

variance

s 

assumed 

2.20

9 

.148 .824 28 .417 .40000 .48534 -

.59418 

1.39418 



  

 
 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

.824 21.939 .419 .40000 .48534 -

.60670 

1.40670 

 

 

Group Statistics 
 Kode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

SkalaPruritus Minyak Kunyit 15 3.5333 .91548 .23637 

Minyak Cengkeh 15 3.1333 1.64172 .42389 

 

 

Independent Samples Effect Sizes 

 Standardizera 

Point 

Estimate 

95% Confidence 

Interval 

Lower Upper 

SkalaPruritus Cohen's d 1.32916 .301 -.422 1.018 

Hedges' correction 1.36614 .293 -.410 .991 

Glass's delta 1.64172 .244 -.482 .961 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the pooled standard deviation.  

Hedges' correction uses the pooled standard deviation, plus a correction factor.  

Glass's delta uses the sample standard deviation of the control group. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 8. Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpada Satu Pint 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 9. Surat Permohanan Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Kesehatan 

UMB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 10. Surat Permohonan Izin Penelitian dari RSUD dr. M. Yunus 

Bengkulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 11. Surat Izin Etik Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 13. SK Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 14. SK Penguji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 15. Berita Acara Bimbingan Proposal Penelitian / Skripsi  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian  

PERBANDINGAN PEMBERIAN MINYAK KUNYIT DENGAN MINYAK 

CENGKEH TERHADAP PRURITUS PADA PASIEN GAGAL GINJAL 

KRONIK  

DI RUANG HEMODIALISA 

  

 

 

Hari/ Tanggal     : Kamis -Jumat / 19 – 22 Febuari 2026 

Kegiataan           : Pre Penelitian  

Intervensi           : Pemberian Minyak Kunyit Dan Minyak Cengkeh 

 

DOKUMENTASI PRURITUS 

No Nama Usia Hari 1 Hari 2 Hari 3 

1 Ny. W 64 

Tahun 

 

 
 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 8 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 4 

2 Ny. H 54 

Tahun 

   

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 4 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 2 



  

 
 

3 Tn. S 61 

Tahun 

 

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 6 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 3 

4 Tn. N 66 

Tahun  

   

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 8 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 5  

5 Tn. A 46 

tahun 

 

 

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 3 



  

 
 

6 Tn. R 26 

Tahun 

  
 

Keterangan 

 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 3 

7 Ny. L 46 

Tahun 

 
 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 9 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 4 

8 Ny. N 43 

Tahun 

   

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 3 



  

 
 

9 Tn. M 50 

Tahun 

   

Keterangan Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 8 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 4 

10 Tn. D 41 

Tahun 

   

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 9 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 3 

11 Tn. Y 53 

Tahun 

   

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 8 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 4 



  

 
 

12 Tn. O 55 

Tahun 

  
 

Keterangan Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 5 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 2 

13 Ny. E 45 

Tahun 

  
 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 9 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 4 

14 Ny. S 61 

Tahun 

 

  

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 9 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 4 



  

 
 

15 Ny. S 59 

Tahun 

  
 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 8 

Hari kedua dioleskan 

minyak kunyit 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

kunyit dengan skala 

pruritus 5 

16 Tn. S 57 

tahun 

 

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 6 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 3 

17 Tn. S  62 

Tahun 

   

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 4 



  

 
 

18 Ny. A 66 

Tahun 

  

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 4 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 2 

19 Ny. K 47 

tahun 

  

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 4 

20 Tn. A 52 

Tahun  

 
 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 8 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 7 



  

 
 

21 Ny. H 48 

Tahun 

   

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 4 

22 Ny. M 62 

Tahun 

 

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 5 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 4 

23 Ny. L 42 

tahun  

 
 

 



  

 
 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 6 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 3 

24 Ny. S 54 

Tahun  

 
  

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 4 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 0 

25 Tn. M 66 

Tahun 

 

 
 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 5 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 2 



  

 
 

26 Tn. R  72 

Tahun 

 

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 8 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 4 

27 Tn. S 55 

Tahun 

 

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 1 

28 Tn. R 57 

Tahun 

 

 
 



  

 
 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 6 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 3 

29 Tn. S 60 

Tahun 

 

 

 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 4 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 2 

30 Tn. S 66 

Tahun 

 

 
 

Keterangan 

Hari pertama 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan skala 

pruritus 7 

Hari kedua dioleskan 

minyak cengkeh 

Hari ketiga 

dioleskan minyak 

cengkeh dengan 

skala pruritus 4 

 


